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ABSTRACT

Early Childhood Education (ECE) plays a critical role in shaping children's character and
personality. This study aims to examine the implementation of character education in early
childhood learning environments and its effects on children’s social-emotional development. The
research was conducted at several PAUD (early childhood education centers) in Central Java,
Indonesia. A qualitative descriptive method was used with interviews and observations as the
primary data collection techniques. The results indicate that integrating character education into
daily activities significantly contributes to children’s development of discipline, empathy, and
responsibility. The study concludes that character education is essential for early childhood and
should be embedded in the PAUD curriculum through play-based learning and teacher modeling.

Keywords: The Importance Of Character Education For Early Childhood In PAUD Institutions.

ABSTRAK

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan penting dalam pembentukan karakter dan
kepribadian anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pendidikan karakter dalam
lingkungan belajar anak usia dini dan pengaruhnya terhadap perkembangan sosial emosional anak.
Penelitian ini dilakukan di beberapa PAUD (pusat pendidikan anak usia dini) di Jawa Tengah,
Indonesia. Metode deskriptif kualitatif digunakan dengan wawancara dan observasi sebagai teknik
pengumpulan data utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengintegrasikan pendidikan
karakter ke dalam kegiatan sehari-hari memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perkembangan disiplin, empati, dan tanggung jawab anak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pendidikan karakter sangat penting untuk anak usia dini dan harus tertanam dalam kurikulum PAUD
melalui pembelajaran berbasis permainan dan keteladanan guru.

Kata Kunci: Pentingnya Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini Di Lembaga PAUD.

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan salah satu aspek penting dalam
proses pembelajaran dan pengembangan anak. Pada usia dini, anak-anak mulai belajar
tentang nilai-nilai dan norma-norma sosial yang akan membentuk karakter mereka di masa
depan. Pendidikan karakter yang efektif dapat membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan sosial, emosi, dan kognitif yang diperlukan untuk sukses dalam kehidupan.
Oleh karena itu, penting bagi lembaga PAUD untuk memprioritaskan pendidikan karakter
dalam program pembelajaran mereka.

Dengan pendahuluan ini, kita dapat memperkenalkan topik pentingnya pendidikan
karakter pada anak usia dini dan menjelaskan mengapa hal ini sangat penting dalam proses
pembelajaran dan pengembangan anak. Pendidikan karakter adalah proses pembelajaran
yang dirancang untuk membantu anak-anak mengembangkan nilai-nilai, sikap, dan
keterampilan yang baik, sehingga mereka dapat menjadi individu yang berkarakter dan
berkontribusi positif pada masyarakat.

Pendidikan karakter pada anak usia dini mencakup berbagai aspek, seperti:
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Nilai-nilai moral: seperti jujur, empati, dan tanggung jawab.

2. Keterampilan sosial: seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan
menyelesaikan konflik.

3. Kesejahteraan emosi: seperti kemampuan mengelola emosi, mengembangkan
kepercayaan diri, dan meningkatkan kesadaran diri.

Dengan demikian, pendidikan karakter pada anak usia dini bertujuan untuk membantu
anak-anak mengembangkan karakter yang baik dan menjadi individu yang berkarakter dan
berkontribusi positif pada masyarakat. Anak Usia Dini (AUD) merupakan masa keemasan
dalam perkembangan individu. Pada tahap ini, berbagai aspek perkembangan seperti
kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan karakter mulai terbentuk secara signifikan. Oleh
karena itu, pendidikan pada anak usia dini tidak hanya bertujuan untuk mengenalkan
akademik, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai moral dan karakter. Pendidikan
karakter yang dimulai sejak usia dini diharapkan dapat menjadi fondasi yang kuat dalam
membentuk kepribadian anak di masa depan.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian berada

di tiga lembaga PAUD di wilayah Jawa Tengah. Teknik pengumpulan data dilakukan

melalui wawancara dengan guru dan kepala sekolah, serta observasi langsung terhadap

kegiatan belajar mengajar. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cara

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

1. Pembiasaan: Membiasakan anak-anak melakukan perilaku yang baik dan positif.

2. Pembelajaran Berbasis Aktivitas: Menggunakan aktivitas yang menyenangkan dan
interaktif untuk mengajarkan nilai-nilai dan keterampilan.

3. Cerita dan Dongeng: Menggunakan cerita dan dongeng untuk mengajarkan nilai-nilai
dan moral.

4. Permainan: Menggunakan permainan untuk mengajarkan keterampilan sosial dan
emosi.

5. Pengalaman Langsung: Memberikan anak-anak pengalaman langsung untuk belajar
tentang nilai-nilai dan keterampilan.

6. Diskusi dan Refleksi: Menggunakan diskusi dan refleksi untuk membantu anak-anak
memahami nilai-nilai dan keterampilan.

7. Kegiatan Seni: Menggunakan kegiatan seni untuk mengajarkan nilai-nilai dan
keterampilan.

Strategi

1. Mengintegrasikan Pendidikan Karakter dalam Kurikulum: Mengintegrasikan
pendidikan karakter dalam kurikulum PAUD.

2. Menggunakan Metode Pembelajaran yang Inovatif: Menggunakan metode
pembelajaran yang inovatif dan interaktif.

3. Mengembangkan Keterampilan Guru: Mengembangkan keterampilan guru dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter.

4. Menglibatkan Orang Tua: Menglibatkan orang tua dalam pendidikan karakter anak-
anak.

5. Membangun Lingkungan yang Mendukung: Membangun lingkungan yang mendukung
pendidikan karakter.

6. Menggunakan Teknologi: Menggunakan teknologi untuk mendukung pendidikan
karakter.

Manfaat

1. Meningkatkan Kualitas Pendidikan: Pendidikan karakter dapat meningkatkan kualitas
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pendidikan di lembaga PAUD.
Mengembangkan Karakter yang Baik: Pendidikan karakter dapat membantu anak-anak
mengembangkan karakter yang baik.
Meningkatkan Keterampilan Sosial: Pendidikan karakter dapat membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan sosial yang baik.
Meningkatkan Kesejahteraan Emosi: Pendidikan karakter dapat membantu anak-anak
mengembangkan kesejahteraan emosi yang baik.

Dengan menggunakan metode dan strategi tersebut, lembaga PAUD dapat

mengimplementasikan pendidikan karakter yang efektif dan membantu anak-anak
mengembangkan karakter yang baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1.

Peningkatan Keterampilan Sosial: Pendidikan karakter dapat membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan sosial yang baik, seperti kemampuan berkomunikasi,
bekerja sama, dan menyelesaikan konflik.

Pengembangan Karakter yang Baik: Pendidikan karakter dapat membantu anak-anak
mengembangkan karakter yang baik, seperti jujur, empati, dan tanggung jawab.
Meningkatkan Kesejahteraan Emosi: Pendidikan karakter dapat membantu anak-anak
mengembangkan kesejahteraan emosi yang baik, seperti kemampuan mengelola emosi,
mengembangkan kepercayaan diri, dan meningkatkan kesadaran diri.

Peningkatan Prestasi Akademik: Pendidikan karakter dapat membantu anak-anak
meningkatkan prestasi akademik mereka dengan mengembangkan keterampilan belajar
yang baik, seperti kemampuan berpikir Kritis, analitis, dan kreatif.

Pengembangan Keterampilan Hidup: Pendidikan karakter dapat membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan hidup yang baik, seperti kemampuan mengelola waktu,
mengembangkan keterampilan interpersonal, dan meningkatkan kesadaran akan
pentingnya kesehatan dan keselamatan.

Pembahasan

1.

Pendidikan Karakter sebagai Investasi Jangka Panjang: Pendidikan karakter pada anak
usia dini dapat menjadi investasi jangka panjang yang menguntungkan bagi anak-anak
dan masyarakat, karena karakter yang baik dapat membantu anak-anak menjadi
individu yang sukses dan berkontribusi positif pada masyarakat.

Peran Guru sebagai Model: Guru memiliki peran penting sebagai model dalam
mengajarkan nilai-nilai dan keterampilan karakter kepada anak-anak, karena anak-anak
cenderung meniru perilaku dan sikap guru mereka.

Keterlibatan Orang Tua: Keterlibatan orang tua dalam pendidikan karakter anak-anak
sangat penting untuk memastikan konsistensi dan keberlanjutan pendidikan karakter,
karena orang tua dapat membantu mengembangkan karakter anak-anak di rumah dan di
masyarakat.

Pengembangan Kurikulum yang Terintegrasi: Pengembangan kurikulum yang
terintegrasi dengan pendidikan karakter dapat membantu anak-anak mengembangkan
karakter yang baik dan meningkatkan keterampilan sosial dan emosi, karena kurikulum
yang terintegrasi dapat membantu anak-anak memahami hubungan antara nilai-nilai
dan keterampilan karakter dengan mata pelajaran lainnya.

Penggunaan Metode Pembelajaran yang Inovatif: Penggunaan metode pembelajaran
yang inovatif, seperti permainan, diskusi, dan proyek, dapat membantu anak-anak
mengembangkan karakter yang baik dan meningkatkan keterampilan sosial dan emosi,
karena metode pembelajaran yang inovatif dapat membuat pembelajaran lebih
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menyenangkan dan efektif.

Dengan demikian, pendidikan karakter pada anak usia dini di lembaga PAUD sangat
penting untuk membantu anak-anak mengembangkan karakter yang baik, meningkatkan
keterampilan sosial dan emosi, dan meningkatkan prestasi akademik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga PAUD telah mengintegrasikan
pendidikan karakter ke dalam kegiatan harian seperti menyanyi, bercerita, bermain peran,
dan kegiatan gotong royong. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama
ditanamkan melalui teladan guru dan pengulangan kebiasaan positif. Selain itu, pendekatan
bermain sambil belajar terbukti efektif dalam membangun empati dan kedisiplinan anak.
Tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya pelatihan guru dalam menerapkan
pendidikan karakter secara konsisten.

KESIMPULAN

Pendidikan karakter pada anak usia dini sangat penting dalam membentuk
kepribadian yang kuat dan berakhlak mulia. Lembaga PAUD perlu secara konsisten
memasukkan nilai-nilai karakter dalam seluruh aspek kegiatan pembelajaran. Peran guru
sebagai teladan dan fasilitator sangat menentukan keberhasilan program ini. Kesimpulan

Pendidikan karakter pada anak usia dini di lembaga PAUD sangat penting untuk
membantu anak-anak mengembangkan karakter yang baik, meningkatkan keterampilan
sosial dan emosi, dan meningkatkan prestasi akademik. Pendidikan karakter dapat
membantu anak-anak menjadi individu yang sukses dan berkontribusi positif pada
masyarakat.

Implikasi

1. Pengembangan Kurikulum yang Terintegrasi: Lembaga PAUD perlu mengembangkan
kurikulum yang terintegrasi dengan pendidikan karakter untuk membantu anak-anak
mengembangkan karakter yang baik.

2. Pelatihan Guru: Guru perlu dilatih untuk mengimplementasikan pendidikan karakter
dalam proses pembelajaran.

3. Keterlibatan Orang Tua: Orang tua perlu dilibatkan dalam pendidikan karakter anak-
anak untuk memastikan konsistensi dan keberlanjutan pendidikan karakter.

4. Pengembangan Lingkungan yang Mendukung: Lembaga PAUD perlu mengembangkan
lingkungan yang mendukung pendidikan karakter, seperti lingkungan yang aman,
nyaman, dan mendukung.

Saran

1. Pemberian Penghargaan: Berikan penghargaan kepada anak-anak yang menunjukkan
perilaku yang baik dan positif.

2. Penggunaan Metode Pembelajaran yang Inovatif: Gunakan metode pembelajaran yang
inovatif dan interaktif untuk mengajarkan nilai-nilai dan keterampilan karakter.

3. Pengembangan Keterampilan Guru: Guru perlu mengembangkan keterampilan mereka
dalam mengimplementasikan pendidikan karakter.

4. Evaluasi dan Monitoring: Lakukan evaluasi dan monitoring secara teratur untuk
memastikan bahwa pendidikan karakter efektif dan berkelanjutan.

Rekomendasi

1. Peningkatan Kualitas Pendidikan: Lembaga PAUD perlu meningkatkan kualitas
pendidikan karakter untuk membantu anak-anak mengembangkan karakter yang baik.

2. Kerjasama dengan Orang Tua: Lembaga PAUD perlu bekerja sama dengan orang tua
untuk memastikan konsistensi dan keberlanjutan pendidikan karakter.

3. Pengembangan Program yang Terintegrasi: Lembaga PAUD perlu mengembangkan
program yang terintegrasi dengan pendidikan karakter untuk membantu anak-anak
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mengembangkan karakter yang baik.
Dengan demikian, pendidikan karakter pada anak usia dini di lembaga PAUD sangat
penting untuk membantu anak-anak mengembangkan karakter yang baik dan menjadi
individu yang sukses dan berkontribusi positif pada masyarakat.
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